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ABSTRAK

PENGEMBANGAN LKPD BERORIENTASI SCIENTIFIC LITERACY
UNTUK MENUMBUHKAN KETERAMPILAN BERPIKIR

KREATIF SISWA PADA MATERI OPTIK

Oleh

Abi Aziz Wahyu Zakaria

Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan LKPD yang

menarik, mudah, dan bermanfaat serta efektif dalam menumbuhkan keterampilan

berpikir kreatif siswa. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 1 dan XI

IPA 2 SMA N 1 Bandar Sribhawono. Penelitian ini dilakukan menggunakan Pre-

Eskperimental Design dengan tipe Pretest-Posttest Control Group Design. Data

diuji dengan analisi N-gain, uji normalitas, uji homogenitas dan Independent

Sample T-test. Hasil dari uji nilai Independent Sample T-test nilai Sig. (2-Tailed)

kurang  dari 0,05 yaitu 0,000, maka dapat dinyatakan terdapat pengaruh yang

signifikan penggunaan LKPD berorientasi scientific literacy terhadap kemampuan

berpikir kreatif siswa. Berdasarkan nilai N-gain, rata-rata N-gain kemampuan

berpikir kreatif pada kelas eskperimen sebesar 0,48 dengan kategori sedang,

sedangkan kelas kontrol sebesar 0,20 dengan kategori rendah. LKPD berorientasi

scientific literacy mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.

Kata kunci: LKPD, Scientific Literacy, Kemampuan Berpikir Kreatif
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BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu kegiatan membelajarkan ilmu pengetahuan,

keterampilan, dan kebiasaan melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian.

Dalam prosesnya, suatu pembelajaran akan sulit dilakukan tanpa adanya

alat pendukung seperti media pembelajaran atau alat peraga, terutama pada

saat guru membelajarkan sains kepada siswanya. Fenomena alam yang

terjadi dalam kehidupan sehari-hari dapat digunakan guru sebagai salah

satu alat pendukung dalam pembelajaran sains, karena pada hakekatnya

pembelajaran sains adalah pembelajaran yang mampu merangsang

kemampuan berpikir kreatif siswa pada rasa ingin tahunya terhadap

fenomena alam, makhluk hidup serta hubungan sebab akibat yang

menimbulkan masalah baru dan dapat dipecahkan melalui prosedur yang

benar. Keterampilan berpikir kreatif sangat penting bagi siswa untuk

memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan

kreativitasnya, seorang siswa memiliki bermacam-macam kemungkinan

penyelesaian terhadap suatu persoalan. Dari potensi kreatifnya, siswa

dapat menunjukkan hasil perbuatan, kinerja atau karya, baik dalam bentuk

barang maupun gagasan secara berkualitas (Rawlinson, 1989: 15). Salah

satu faktor yang dapat meningkatkan kecakapan berpikir logis, berpikir
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kreatif, dan teknologi ialah penguasaan literasi sains siswa dari program

PISA (Budiningsih dkk, 2015: 35).

Pengembangan lembar kerja peserta didik yang dapat meningkatkan

keterampilan ilmiah dan berpikir kreatif pada siswa sangat diperlukan,

dalam hal ini lembar kerja peserta didik berorientasi scientific literacy

merupakan salah satu bentuk lembar kerja peserta didik yang tepat.

Scientific literacy berarti pemahaman atas sains dan aplikasinya sehingga

siswa mampu menerapkan konsep atau fakta yang didapatkan di sekolah

dengan fenomena- fenomena alam yang terjadi dalam kehidupan sehari-

hari (Asyhari dan Hartati, 2015: 181). Pengembangan lembar kerja

peserta didik berorientasi scientific literacy dilakukan dengan

menerapkan pembelajaran yang mengajak siswa belajar sains dengan

membenarkan sesuatu berdasarkan alasan, fakta, dan pertimbangan.

Scientific literacy memuat aspek diantaranya aspek konteks berupa

pengetahuan sains siswa, aspek konten berupa konsep-konsep sains yang

diperlukan untuk memahami fenomena alam, aspek keterampilan proses

yaitu mengidentifikasi masalah dan pertanyaan ilmiah, menjelaskan

fenomena secara ilmiah, serta menggunakan bukti ilmiah dalam menarik

kesimpulan, sehinga memiliki kemampuan untuk mengembangkan

pengetahuan sains dan menggunakan konsep atau metode ilmiah dalam

kehidupan sehari-hari (PISA, 2000:76).

Berdasarkan penelitian awal, ternyata guru di SMA Negeri 1 Bandar

Sribhawono sudah menggunakan LKPD sebagai media pembelajaran,



3

tetapi LKPD yang digunakan guru belum mengaitkan dengan fenomena

dalam kehidupan sehari-hari. 75% siswa tidak menyukai LKPD dari guru

karena hal tersebut dianggap membosankan bagi siswa, sehingga sebanyak

100% siswa memerlukan LKPD yang dapat membantu menumbuhkan

keterampilan berpikir kreatif siswa dalam bereksperimen.

Berdasarkan uraian di atas, maka telah dilakukan penelitian yang

berkaitan dengan pengembangan lembar kerja peserta didik berorientasi

scientific literacy ke dalam pembelajaran fisika agar dapat menumbuhkan

keterampilan berpikir kreatif siswa.

B. Rumusan Masalah

Diperlukan pengembangan LKPD berorientasi scientific literacy untuk

menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif pada materi optik. Untuk

mengarahkan pengembangan LKPD dirumuskan pertanyaan penelitian

sebagai berikut:

1. Bagaimana pengembangan produk LKPD fisika berorientasi Scientific

Literacy untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif pada materi

Optik yang tervalidasi?

2. Bagaimana kemenarikan, kemanfaatan, dan kemudahan LKPD fisika

berorientasi Scientific Literacy untuk menumbuhkan keterampilan

berpikir kreatif pada materi Optik?

3. Bagaimana keefektifan LKPD fisika berorientasi Scientific Literacy

dalam menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif pada materi Optik?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dalam penelitian ini

adalah:

1. Mengembangkan produk LKPD fisika berorientasi Scientific Literacy

untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif pada materi optik

yang tervalidasi.

2. Mendeskripsikan kemenarikan, kemanfaatan, dan kemudahan LKPD

fisika berorientasi Scientific Literacy untuk menumbuhkan

keterampilan berpikir kreatif pada materi Optik.

3. Mengetahui keefektifan LKPD fisika berorientasi Scientific Literacy

dalam menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif pada materi Optik.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:

1. Bagi siswa, menyediakan LKPD berorientasi scientific literacy yang

dapat membantu siswa untuk menumbuhkan keterampilan berpikir

kreatif.

2. Membantu guru menghasilkan bahan ajar LKPD yang dapat digunakan

dalam pembelajaran pada materi fisika pada pokok bahasan optik.
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E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu:

1. pengembangan yang dimaksud adalah pengembangan LKPD

eksperimen berorientasi Scientific Literacy. Komponen scientific

literacy mencakup konten sains, konteks sains dan proses sains

2. materi yang disajikan dalam LKPD ini adalah materi fisika SMA kelas

XI semester 2 pada materi Optik diantaranya yaitu pemantulan cahaya

pada cermin datar dan cermin cembung, indeks bias, pembiasan pada

lensa dan dispersi cahaya.

3. komponen berpikir kreatif yang akan diterapkan dalam LKPD ini

adalah kelancaran, keluwesan, keaslian, dan elaborasi.

4. subjek penelitian uji coba akan dilakukan pada siswa kelas XI IPA 1 di

SMA Negeri 1 Bandar Sribhawono.
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II TINJAUAN PUSTAKA

A. Belajar dan Pembelajaran Sains

Menurut Hamalik (2012: 36) Belajar adalah modifikasi atau memperteguh

kelakuan melalui pengalaman. Sedangkan menurut Slameto (2003: 02)

belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,

sebagai hasil pengalamannya dalam interaksi dengan lingkungannya.

Sardiman (2011: 20) menyatakan bahwa:

belajar merupakan bagian rangkaian kegiatan jiwa raga, psiko-fisik
untuk menuju perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang
berarti menyangkut unsur cipta, rasa, dan karsa, ranah kognitif,
afektif dan psikomotor.

Asyhari (2015: 180-181) menjelaskan bahwa:

aktivitas dalam pembelajaran saintifik merupakan aktivitas yang
dirancang untuk dapat mengembangkan keterampilan berpikir
sehingga dapat mengembangkan rasa ingin tahu siswa dan motivasi
untuk mengamati fenomena yang terdapat di sekitarnya.

Sani (2013: 22) menyatakan bahwa:

pembelajaran yang kreatif dan inovatif seharusnya dilakukan oleh
guru dalam upaya menghasilkan peserta didik yang kreatif. Tingkat
keberhasilan guru dalam mengajar dilihat dari keberhasilan peserta
didiknya. Kualitas pembelajaran dilihat dari aktivitas peserta didik
ketika belajar dan kreatifitas yang dapat dilakukan oleh peserta
didik setelah mengikuti pembelajaran.



7

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka dapat dikatakan bahwa

belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu untuk

memperoleh ilmu atau kepandaian melalui interaksi dengan lingkungan

sehingga menuju perkembangan pribadi manusia seutuhnya. Dalam

pembelajaran saintifik terdapat aktivitas yang dirancang untuk dapat

mengembangkan keterampilan berpikir siswa. Dalam upaya menghasilkan

siswa yang kreatif, guru seharusnya melakukan pembelajaran yang aktif,

kreatif dan inovatif karena kualitas pembelajaran dilihat dari aktivitas

siswa ketika belajar dan kreatifitas yang dilakukan siswa setelah mengikuti

pembelajaran. Untuk mencapai tujuan belajar tersebut, dalam prosesnya

diperlukan media tambahan, salah satunya yaitu LKPD.

B. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Agar tujuan belajar dapat tercapai dengan baik, maka dalam proses belajar

dibutuhkan suatu media yang dapat membantu tercapainya tujuan terebut.

Salah satu media yang dapat digunakan oleh guru yaitu LKPD. Menurut

Trianto (2011: 222) lembar kerja peserta didik adalah panduan siswa yang

digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan

masalah. Dewi (2016: 2) menjelaskan bahwa LKPD merupakan lembaran-

lembaran kerja yang dapat menuntun peserta didik untuk belajar aktif.

Bahan ajar yang saat ini ada di sekolah berupa buku siswa sesuai dengan

kurikulum 2013.
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Mahfudz & Wiyatmo (2016: 2) menyatakan bahwa:

hal yang harus diperhatikan dalam pembelajaran adalah bagaimana
mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam mengembangkan
pengetahuan dengan cara mengidentifikasi suatu permasalahan
hingga melakukan pengkajian dari solusi permasalahan.

Trianto (2011: 223) menjelaskan bahwa dalam pembuatan LKPD harus

terdapat komponen-komponen berikut ini, yaitu:

1. judul eksperimen
2. teori singkat tentang materi
3. alat dan bahan
4. prosedur eksperimen
5. data pengamatan
6. pertanyaan dan kesimpulan untuk bahan diskusi

Menurut Prastowo (2012: 212) langkah-langkah dalam menyusun LKPD

dalah sebagai berikut:

1) Melakukan analisis kurikulum
Analisis kurikulum merupakan langkah pertama dalam
penyusunan LKPD. Langkah ini dimaksudkan untuk
menentukan materi-materi mana yang memerlukan bahan ajar
LKPD

2) Menyusun peta kebutuhan LKPD
Peta kebutuhan LKPD sangat diperlukan untuk mengetahui
jumlah LKPD yang harus ditulis serta melihat sekuensi atau
urutan LKPD-nya. Menyusun peta kebutuhan diambil dari hasil
analisi kurikulum dan kebutuhan yang diperlukan dalam
pembelajaran sesuai dengan hasil analisis. Hal-hal yang biasa di
analisis untuk menyusun peta kebutuhan diantaranya, SK, KD,
indikator pencapaian, dan LKPD yang sudah digunakan.

3) Menentukan judul LKPD
Judul ditentukan dengan melihat hasil analisis standar
kompetensi dan kompetensi dasar, materi-materi pokok, atau
dari pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Satu
kompetensi dasar dapat dikembangkan menjadi sebuah judul
LKPD. Jika kompetensi dasar tersebut tidak terlalu besar.

4) Penulisan LKPD
Dalam penulisan LKPD terdapat langkah-langkah yang harus
diperhatikan. Berikut langkah-langkah yang harus dilakukan
dalam menyusun LKPD:
a) Merumuskan kompetensi dasar
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b) Menentukan alat penilaian
c) Menyusun materi
d) Memperhatikan struktur LKPD

Berdasarkan penjelasan di atas diketahui bahwa lembar kerja peserta didik

merupakan media pembelajaran yang diberikan guru kepada peserta didik

agar lebih aktif dalam suatu kegiatan penyelidikan atau pemecahan

masalah. Umumnya, LKPD terdiri atas beberapa komponen yaitu judul

eksperimen, teori singkat tentang materi yang akan diajarkan, alat dan

bahan, prosedur, data pengamatan, pertanyaan dan kesimpulan. Namun

LKPD yang akan dikembangkan terdiri atas tiga komponen scientific

literacy yaitu konten sains, konteks sains, dan proses sains. Langkah-

langkah dalam penyusunan LKPD scientific literacy dimulai dari

menganalisis kurikulum untuk mengetahui materi apa saja yang

membutuhkan LKPD, selanjutnya menyusun peta kebutuhan LKPD

dengan menganalisis KI, KD dan indikator, lalu menentukan judul dan

yang terakhir menentukan format LKPD sesuai berdasarkan komponen

scientific literacy.

C. Scientific Literacy

Pengertian literasi sains menurut beberapa ahli dalam jurnal Budiningsih

dkk (2015: 35) yaitu:

literasi sains dapat dipandang dari dua kelompok, yaitu kelompok
“science literacy” dan kelompok “scientific literacy”. Kelompok
“science literacy” memandang bahwa komponen utama literasi
sains adalah pemahaman konten sains yaitu konsep-konsep dasar
sains (Holbrook & Raniikmae).  Kelompok scientific literacy
memandang literasi sains searah dengan pengembangan life skills
yaitu pandangan yang mengakui perlunya keterampilan bernalar
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dalam konteks social dan menekankan bahwa literasi sains
diperuntukkan bagi semua orang (Rychen & Salganik).

Asyhari dan Hartati (2015: 181) menyatakan bahwa:

literasi sains adalah kemampuan seseorang untuk memahami sains
(lisan dan tulisan), serta menerapkan pengetahuan sains untuk
memecahkan masalah sehingga memiliki sikap dan kepekaan yang
tinggi terhadap diri dan lingkungannya dalam mengambil
keputusan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan sains.

Sedangkan PISA (2000: 76) mendefinisikan literasi sains sebagai:

kapasitas untuk menggunakan pengetahuan ilmiah, untuk
mengidentifikasi permasalahan dan menarik kesimpulan
berdasarkan bukti untuk memahami dan membantu membuat
keputusan tentang alam dan perubahan yang dilakukan terhadap
alam melalui aktivitas manusia.

PISA (2000: 76) menetapkan tiga dimensi literasi sains, yaitu proses sains,

konten sains, dan konteks sains.

1. Proses sains adalah proses yang terlibat dalam menangani
pertanyaan sains atau isu (seperti mengidentifikasi bukti atau
menjelaskan kesimpulan).

2. Konten sains maksudnya yaitu mengintegrasikan ide-ide yang
dapat membantu menjelaskan aspek lingkungan material kita.
Dalam hal ini siswa perlu memahami fenomena alam atau
perubahan yang terjadi akibat kegiatan manusia. Hal ini
merupakan gagasan besar pemersatu untuk membantu
menjelaskan aspek-aspek lingkungan fisik dan konsep-konsep
fisika, kimia, biologi serta ilmu pengetahuan bumi dan
antariksa.

3. Konteks sains menurut PISA lebih kepada kehidupan sehari-
hari dibandingkan di dalam kelas. Terdapat tiga bidang
penerapan ilmu yang telah dikelompokkan oleh PISA yaitu
ilmu dalam kehidupan dan kesehatan, bumi dan lingkuran, serta
ilmu dalam teknologi.
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Dalam penilaian literasi sains, PISA (2000: 77) menetapkan lima

komponen proses sains, yaitu:

1. mengenal pertanyaan ilmiah, mampu mengidentifikasi
pertanyaan yang dapat diawab secara ilmiah.

2. mengidentifikasi bukti dalam penyelidikan ilmiah, melibatkan
identifikasi bukti yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan
yang diajukan dalam penyelidikan ilmiah atau prosedur yang
diperlukan untuk mengumpulkan bukti tersebut.

3. mengevaluasi kesimpulan, proses ini berkaitan dengan
kemampuan menghubungkan kesimpulan dengan bukti yang
mendasari atau seharusnya mendasari kesimpulan tersebut.

4. mengkomunikasikan kesimpulan yang valid, mengungkapkan
secara tepat kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan bukti
yang tersedia.

5. mendemonstrasikan pemahaman konsep-konsep ilmiah,
menunjukkan pemahaman dengan menerapkan konsep-konsep
dalam situasi yang berbeda dari apa yang telah mereka pelajari.

Berdasarkan penjelasan di atas diketahui bahwa literasi sains adalah

kemampuan seseorang dalam memahami dan menggunakan konsep sains

berdasarkan fenomena atau kejadian-kejadian yang dialami dalam

kehidupan sehari-hari. Literasi sains memiliki tiga dimensi yaitu konten

sains, konteks sains dan proses sains. Berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan sebelumnya oleh PISA diketahui bahwa scientific literacy

secara signifikan dapat meningkatkan kecakapan berpikir logis dan

berpikir kreatif.

D. Berpikir Kreatif

Dalam berpikir kreatif, seseorang perlu memiliki kemampuan berimajinasi

yang baik agar dapat memberikan lebih banyak opsi jawaban atau ide ide.

Pola berpikir kreatif ini bersifat divergen, dimana dari suatu permasalahan

kemudian dikembangkan untuk dapat memperoleh berbagai macam idea tau
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gagasan untuk pemecahan permasalahan tersebut. Rawlinson (1989: 11)

mendefinisikan berpikir kreatif sebagai upaya untuk menghubungkan

benda-benda atau gagasan-gagasan yang sebelumnya tidak berhubungan.

Emzir (2014: 256) menyatakan bahwa:

berpikir kreatif adalah kegiatan berpikir yang meghasilkan metode,
konsep, pengertian, penemuan dan hasil karya baru termasuk
kemampuan menganalisis teks secara keseluruhan baik bentuk
maupun makna yang terkandung di dalamnya dan sekaligus mampu
membuat hipotesis bahkan sampai pada analisis-analisis tentang
teks.

Menurut Munandar (2004: 22):

dalam sebuah kreativitas atau berpikir kreatif dibutuhkan suatu
dorongan baik dorongan internal (dari diri sendiri yang berupa
keinginan untuk mencipta diri yang kreatif) maupun dorongan
eksternal (lingkungan social atau psikologis). Pada dasarnya dengan
menggunakan strategi atau model pembelajaran merupakan salah
satu dorongan ekternal yang dilakukan oleh guru dalam upaya untuk
meningkatkan berpikir kreatif siswa sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai dan siswa mendapatkan hasil belajar yang optimal.
Yusuf al-Uqshari (2005: 49) menjelaskan kreativitas dalam berpikir
bertujuan untuk meningkatkan dan mengembangkan kepribadian
individu sesuai dengan tujuan, cita-cita dan impian yang ingin
diwujudkan.

Rusman (2012: 325) menjelaskan secara umum tahapan-tahapan dalam

berpikir kreatif, yaitu:

1. persiapan, yaitu proses pengumpulan informasi untuk diuji.
2. inkubasi, yaitu suatu rentang waktu untuk merenungkan

hipotesis informasi tersebut sampai diperoleh bahwa hipotesis
tersebut rasional.

3. iluminasi, yaitu suatu kondisi untuk menemukan keyakinan
bahwa hipotesis tersebut tepat, benar dan rasional.

4. verifikasi, yaitu pengujian kembali hipotesis untuk dijadikan
sebuah rekomendasi, konsep, atau teori.
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Fauziah (2011: 100) mengatakan bahwa ada beberapa ciri-ciri berpikir

kreatif yaitu:

1. kelancaran (fluency) adalah kemampuan mengeluarkan ide atau
gagasan yang benar sebanyak mungkin secara jelas.

2. keluwesan (flexibility) adalah kemampuan untuk mengeluarkan
banyak ide atau gagasan yang beragam dan tidak monoton
dengan melihat dari berbagai sudut pandang.

3. keaslian atau Originalitas (originality) adalah kemampuan untuk
mengeluarkan banyak ide atau gagasan yang unik dan tidak
biasanya yang berbedan dengan apa yang ada di buku atau
dengan pendapat orang lain.

4. elaborasi (elaboration) adalah kemampuan untuk menjelaskan
faktor-faktor yang mempengaruhi dan menambah detail dari ide
atau gagasannya sehingga lebih bernilai.

Berdasar pada pemaparan di atas diketahui bahwa berpikir kreatif merupakan

kegiatan berpikir yang bertujuan untuk menghasilkan gagasan atau ide-ide

baru yang belum ada sebelumnya. Kemampuan berpikir kreatif

membutuhkan dorongan baik dari dalam diri seseorang itu sendiri maupun

dorongan dari lingkungan. Peserta didik dikatakan memiliki kemampuan

berpikir kreatif apabila dalam pemecahan masalah, peserta didik menguasai 4

komponen berpikir kreatif yaitu kelancaran, keluwesan, keaslian dan

elaborasi.

E. Pemantulan dan Pembiasan Cahaya

A. Pemantulan Cahaya

1. Jenis dan Hukum Pemantulan

a. Jenis pemantulan

Ada dua jenis pemantulan, yaitu pemantulan teratur dan

pemantulan baur. Lewatkan beberapa berkas sinar sejajar dan
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permukaan suatu cermin datar. Bagaimana berkas-berkas sinar

pantulnya? Pada gambar 8.1a ditunjukkan bahwa berkas-berkas

sinar sejajar yang mengenai cermin datar dipantulkan juga

sebagai berkas-berkas sinar sejajar.

Gambar 2.1 a. Pemantulan Teratur
b. Pemantulan Baur (Samin, 2016)

Pemantulan cahaya oleh permukaan-permukaan halus seperti

cermin datar disebut pemantulan teratur. Berkas-berkas sinar

sejajar yang mengenai kertas dipantulkan ke segala arah

(berkas-berkas tidak sejajar satu sama lain). Pemantulan cahaya

oleh permukaan-permukaan kasar seperti kertas disebut

pemantulan baur atau diffuse.

b. Hukum Pemantulan

Apabila anda melakukan percobaan dengan menggunakan

cermin datar, maka anda akan memeroleh hukum pemantulan

sebagai berikut:

(1) Sinar dating, sinar pantul, dan garis normal berpotongan

pada satu titik dan terletak pada satu bidang datar

(2) Sudut datang (i) sama dengan sudut pantul (r)



15

2. Pemantulan pada Cermin Datar

a. Sifat-Sifat Bayangan pada Cermin Datar

Terdapat empat sifat bayangan pada cermin datar

(1) Maya

(2) Sama besar dengan bendanya (perbesaran=1)

(3) Tegak dan menghadap berlawanan arah (terbalik) terhadap

bendanya

(4) Jarak benda ke cermin sama dengan jarak bayangan ke

cermin

Gambar 2.2 Pemantulan pada Cermin Datar (Samin, 2016)

b. Melukis Pembentukan Bayangan pada Cermin Datar

Pada gambar 2.3 ditunjukkan lukisan pembentukan bayangan

benda berbentuk garis. Di sini benda garis (misalnya lilin)

memiliki dua ujung , yaiut titik A dan titik B. langkah untuk

melukiskan bayangannya adalah: pertama,anda lukis dulu

bayangan titik A1. Kedua, anda melukiskan benda titik B

dengan cara yang sama sehingga dihasilkan bayangan B1.
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Akhirnya bayangan lilin AB adalah A1B1 dan dilukis dengan

garis putus-putus karena merupakan bayangan maya.

Gambar 2.3 Lukisan Pembentukan Bayangan Benda
Berbentuk Garis (Kanginan, 2013)

3. Pemantulan pada Cermin Lengkung

Hukum pemantulan, yaitu sudut datang sama dengan sudut pantul,

berlaku untuk cermin lengkung. Pada cermin lengkung, garis

normal adalah garis yang menghubungkan antara titik pusat

kelengkungan cermin M dan titik jatuh sinar. Jadi garis normal

pada cermin lengkung berubah-ubah bergantung pada titik jatuh

sinar.

a. Perbesaran Bayangan

Ada dua konsep perbesaran yaitu perbesaran linear dan

perbesaran angular (perbesaran sudut). Perbesaran linear

didefinisikan sebagai perbandingan antara tinggi bayangan dan

tinggi benda. Jika perbesaran linear diberi lambang M, tinggi

benda h dan tinggi bayangan h’, definisi perbesaran linear

menjadi

M =
’

(2-1)
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Perbesaran linear tidak memiliki satuan dan dimensi karena

diperoleh dari perbandingan dua besaran yang sama. Rumus

perbesaran linear:

M =
’
=

’
(2-2)

Note: h’ positif (+) menyatakan bayangan adalah tegak (dan

maya); h’ negative (-) menyatakan bayangan adalah terbalik

(dan nyata).

Table 2.1 Perbesaran Cermin (M)

Nilai M Sifat Bayangan

M > 1 (positif)
0 < M < 1 (positif)

Maya, tegak, diperbesar
Maya, tegak, diperkecil

M < -1 (negatif)
M = -1 (negatif)
-1 < M < 0 (negatif)

Nyata, terbalik, diperbesar
Nyata, terbalik, sama besar
Nyata, terbalik, diperkecil

Untuk benda dan bayangan nyata, jarak benda s dan jarak

bayangan s’ keduanya bertanda positif. Perbesaran M yang

dihitung memberikan tanda negative. Jadi M bertanda negative

menyatakan bayangan adalah yata dan terbalik. Untuk benda

nyata dan bayangan maya, jarak benda s positif sedangkan

jarak bayangan s’ negative. Perbesaran M memberikan tanda

positif. Jadi M bertanda positif menyatakan bayangan adalah

maya dan tegak.

Rumus umum cermin lengkung yaitu+
’
= (2-3)
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b. Pemantulan pada Cermin Cembung

Titik fokus cermin cekung terletak di bagian depan cermin.

Oleh karena itu titik fokusnya adalah titik fokus nyata. Sinar-

sinar pantul pada cermin cekung bersifat konvergen

(mengumpul). Cermin cembung berbeda dengan cermin

cekung. Titik fokus cermin cembung terletak di belakang

cermin. Oleh karena itu titik fokusnya adalah titik fokus

maya.sinar-sinar pantul cermin cembung bersifat divergen

(menyebar).

Ada tiga sinar istimewa pada cermin cembung, yaitu:

(1) Sinar datang sejajar sumbu utama cermin dipantulkan

seakan-akan datang dari titik fokus.

(2) Sinar datang menuju titik fokus F dipantulkan sejajar

sumbu utama.

(3) Sinar datang menuju titik pusat kelengkungan M

dipantulkan kembali seakan-akan datang dari titik pusat

kelengkungan tersebut.

Fenomena dalam kehidupan sehari-hari, pemantulan cermin

cembung terjadi pada kaca spion motor atau mobil dan cermin

yang digunakan pada persimpangan jalan.
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B. Pembiasan Cahaya

1. Pengertian Pembiasan Cahaya

Pembiasan (refraksi) cahaya adalah pembelokan arah rambat

cahaya. Pembiasan cahaya disebabkan medium (zat Perantara)

yang dilalui cahaya berbeda kerapatam optiknya yang

menyebabkan kecepatan cahaya pada medium itu berbeda pula.

Contoh pembiasan cahaya: cahaya dari udara ke kaca, dari air ke

kaca,dari udara ke air, dan sebagainya kelihatan

bengkok/membengkok.

a. Hukum Snellius pada pembiasan Cahaya menyatakan :

(1) Sinar datang, garis normal, dan sinar bias terletak pada satu

bidang datar

(2) Sinar datang dari medium kurang rapat ke medium yang

rapat dibiaskan mendekati garis normal

(3) Sinar datang dari medium rapat ke medium yang kurang

rapat dibiaskan menjahui garis normal

(4) Sinar datang yang tegak lurus dengan bidang batas tidak

dibiaskan, melainkan diteruskan.
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(a) (b)

Gambar 2.4 a Sinar Datang Dari Medium Rapat Ke Medium
Kurang Rapat

b Sinar Datang Dari Medium Kurang Rapat Ke
Medium Rapat (Samin, 2016)

2. Indeks Bias

Terdapat dua jenis indeks bias, yaitu indeks bias mutlak dan indeks

bias relatif.

a. Indeks bias mutlak

Indeks bias mutlak adalah perbandingan antara cepat rambat

cahaya dalam ruang hampa dan cepat rambat cahaya dalam

medium lain. Indeks bias medium yang rapat itu lebih besar

dari indeks bias medium yang kurang rapat. Sebaliknya indeks

bias medium kurang rapat itu lebih kecil dari indeks bias

medium yang rapat. Indeks Bias mutlak dirumuskan :

nm =
Ɵ
Ɵ

(2-4)

nm= indeks bias mutlak
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Ɵi = sudut datang

Ɵr = sudut pantul

Table 2.2. Indeks Bias Mutlak Beberapa Medium

Medium Indeks bias
Gelas
Intan
Gliserin
Karbon disulfit
Air
Udara
Vakum

1,5-1,9
2,42
1,47
1,63
1,33
1,0003
1,0000

c. Indeks Bias Relatif

Persamaan Snellius dapat kita pakai untuk meramalkan apa

yang terjadi jika cahaya datang dari kaca menuju air. Anggap

ada lapisan udara dari permukaan kaca dan air (Gambar 2.5)

Gambar 2.5 Cahaya Datang Dari Kaca Menuju Air Melalui
Lapisan Udara

Pertama, sinar datang dari kaca (sudut datang = Ɵk) dibiaskan

ketika masuk ke udara (sudut bias = Ɵu). Sesuai persamaan

(2-4),

Ɵ
Ɵ

= nk
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sin Ɵu = nk sin Ɵk ….  (*)

kedua, sinar datang dari udara (sinar datang = Ɵu) dibiaskan

ketika masuk ke air (sudut bias = Ɵa). Sesuai persamaan (2-4),

Ɵ
Ɵ

= na

sin Ɵu = na sin Ɵa …. (**)

sin Ɵu pada persamaan (*) dan persamaan (**) adalah sama

sehingga diperoleh

nk sin Ɵk = na sin Ɵa

secara umum, untuk dua medium (medium 1 dan medium 2),

persamaan Snellius berbentuk

n1 sin Ɵ1 = n2 sin Ɵ2 (2-5)

atau

Ɵ
Ɵ

= = n21 (2-6)

Dengan

n1 = indeks bias mutlak medium 1
n2 = indeks bias mutlak medium 2
Ɵ1 = sudut datang dalam medium 1
Ɵ1 = sudut bias dalam medium 2
n21 = indeks bias medium 2 relatif terhadap medium 1

dengan melihat persamaan (2-6), sehingga didapat persamaan

indeks bias relative

n21 = (2-7)

mengapa dasar kolam nampak dangkal?



23

Salah satu contoh peristiwa pembiasan dalam kehidupan sehari-

hari ialah dasar kolam yang terlihat lebih dangkal dari yang

semestinya. Mengapa hal tersebut dapat terjadi?

Ketika sinar-sinar dari koin uang logam mengenai bidang batas air-

udara, sinar-sinar ini dibiaskan menjauhi garis normal. Mata anda

tidak menyadari peristiwa tersebut, sehingga melihat koin seakan-

akan di titik P dan bukan di tempat sesungguhnya (A). hal inilah

yang menyebabkan koin nampak lebih dekatdaripada jarak yang

sesungguhnya.oleh karena itu dasar kolam tampak oleh anda lebih

dangkal daripada kedalaman kolam yang sebenarnya.

Berikut ini contoh gambar jalannya sinar ketika mata pengamat

tepat tegak liris di atas koin. Lalu di mana letak kedalaman semu

jika posisi mata digeser 45° ke kiri dan 45° ke kanan?

Gambar 2.6 Geometri dan Diagram Sinar Untuk Koin Di Dasar
Kolam Dipandang Vertical Dalam Medium Udara
(Kanginan, 2013)
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3. Lensa

a. Lensa Cembung

Lensa cembung adalah lensa yang bagian tengahnya lebih tebal

daripada bagian tepinya dan bersifat konvergen

(mengumpulkan cahaya). Bila seberkas sinar sejajar sumbu

utama menuju lensa cembung maka akan dibiaskan melalu satu

titik yang disebut titik api utama (titik fokus).

Sinar-sinar istimewa lensa cembung :

(1) Sinar datang yang sejajar dengan sumbu utama dibiaskan

melalui titik fokus utama (F2).

(2) Sinar datang yang melalui titik fokus (F1) dibiaskan sejajar

dengan sumbu utama.

(3) Sinar datang yang melalui pusat optik lensa tidak dibiaskan

melainkan diteruskan.

Pembentukan bayangan pada lensa cembung :

(1) Pembentukan berada di F1, bayangan tidak terjadi.

(2) Benda berada diantara F1 dan 2F1, bayangan terbentuk di

atas 2F2 sifatnya nyata, terbalik, dan diperbesar.

(3) Benda berada di F1 dan O, bayangan di atas 2F1 sifatnya,

maya tegak, dan diperbesar.

(4) Banda berada tepat di 2F1, maka bayangan terbentuk tepat

di 2F2 sifatnya nyata, terbalik, dan sama besar.
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(5) Benda berada di atas 2 F1 maka bayangannya akan berada

di antara F2 dan 2F2 sifatnya nyata, terbalik, dan

diperkecil.

Gambar 2.7 Pembentukan Bayangan pada Lensa Cembung
(Samin, 2016)

4. Lensa Cekung

Lensa cekung adalah lensa yang bagian tengahnya lebih tipis

daripada bagian tepinya dan bersifat menyebarkan berkas cahaya

(divergen).

a. Sinar-sinar istimewa lensa cekung :

(1) Sinar datang yang sejajar dengan sumbu utama keluar dari

lensa seolah-olah berasal dari titik fokus utama (F2)

(2) Sinar datang yang menuju titik fokus utama F1 dibiaskan

sejajar dengan sumbu utama.

(3) Sinar datang yang melalui pusat optik lensa tidak dibiaskan

melainkan diteruskan.
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Gambar 2.8 Pembentukan Bayangan pada Lensa Cekung (Samin,
2016)

5. Kuat Lensa

Walaupun titik fokus merupakan titik terpenting dalam lensa,

ukuran lensa tidak dinyatakan dalam jarak fokus f, melainkan

dalam suatu besaran lain. Besaran tersebut adalah kuat lensa yang

menyatakan kemampuan lensa dalam membelokkan sinar dan

merupakan kebalikan dari jarak fokus. Secara matematis, ditulis:

P = (2-8)

Dengan: P = kuat lensa (dioptri)

f = jarak fokus (m)

terdapat juga lensa gabungan yang merupakan gabungan dari dua

lensa atau lebih yang digabungkan dengan sumbu utama berimpit

dan jarak antar lensa dianggap sama dengan nol (d = 0). Jarak

fokus lensa gabungan ialah

= ∑ = + + + … (2-9)

Dan kuat lensa gabungan

Pgab = ∑Pi

= P1 + P2 + P3 + ….. (2-10)
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6. Pembiasan pada Prisma

Prisma adalah benda bening yang dibatasi oleh dua bidang

permukaan yang bersudut. Besarnya sudut antara kedua permukaan

itu disebut sudut pembias (b). Apabila seberkas cahaya masuk pada

salah satu permukaan prisma maka cahaya tersebut akan dibiaskan

dari permukaan prisma yang lain. Sudut deviasi adalah sudut yang

diperoleh dari perpanjangan sinar datang dan sinar bias yang keluar

dari prisma. Besarnya sudut Deviasi berubah-ubah bergantung

pada sudut datang (i). Sudut deviasi dirumuskan :

D = I + r1 –b (2-10)

Gambar 2.9 Diagram Sinar pada Prisma (Samin, 2016)

Dispersi cahaya dapat terjadi pada pembiasan prisma. Dispersi

cahaya adalah penguraian cahaya polikromatik menjadi cahaya

monokromatik. Cahaya Polikromatik adalah cahaya yang terdiri

dari bermacam-macam warna. Contohnya cahaya putih. Cahaya

Monokromatik adalah cahaya yang hanya memiliki satu panjang

gelombang saja (Tidak dapat terurai menjadi cahaya lain )
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Contoh: sinar Merah, Sinar jingga, Sinar Kuning, Sinar hijau, Sinar

biru, dan sinar Ungu.

Gambar 2.10 Dispersi Cahaya pada Prisma (Samin, 2016)

Pernahkah anda melihat pelangi? Pernah muncul pertanyaan

bagaimana proses terbentuknya pelangi?

Pelangi hanya akan terjadi apabila cahaya mengalami pembiasan

ketika cahaya matahari terkena air hujan. Perhatikan gambar

ilustrasi berikut

Gambar 2.11 (a) Ilustrasi Pelangi 1 (Sari, 2015)
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Gambar 2.11 (b) Ilustrasi Pelangi 2 (Sari, 2015)

Pelangi terbentuk karena adanya pembiasan sinar matahari

(cahaya) yang dibelokkan berpindah tempat ke arah lain dari satu

medium ke medium lain oleh tetesan air hujan di atmosfer. Karena

kerapatan air > dari udara, maka ketika cahaya matahari mengenai

tetesan air maka cahaya tersebut akan dibengkokkan mendekati

garis normal lalu kemudian dipantulkan pada bagian belakang air

dan dibengkokkan kembali menjauhi garis normal. Sudut

pembelokan sinar berbeda-beda. Karena perbedaan sudut inilah

maka terbentuk warna-warna indah di langit. Kita akan melihat

warna secara utuh mulai dari merah, jingga, kuning, hijau, biru,

nila, dan ungu secara berurutan karena disebabkan oleh geometri

optik dalam proses penguraian warna.

Lalu mengapa urutan warna pelangi tidak pernah berubah?
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Urutan warna pelangi yang kita temui di mana saja akan selalu

sama, yaitu merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, dan ungu. Hal

ini karena cahaya merah merupakan bagian dari spektrum cahaya

tampak yang memiliki frekuensi rendah dan panjang gelombang

yang paling panjang, sedangkan cahaya ungu memiliki frekuensi

yang tinggi dengan panjang gelombang yang paling pendek.

Karena hal inilah urutan warna pelangi tidak pernah berubah.



31

III. METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain pengembangan ini menggunakan rancangan dan pendekatan

penelitian pengembangan (Research and Development / R & D). Penelitian

dan pengembangan (R & D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk

menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut

(Sugiyono, 2015: 407). Pengembangan yang dimaksud adalah pembuatan

media pembelajaran berupa LKPD berorientasi scientific literacy pada materi

optik pokok bahasan pemantulan dan pembiasan untuk siswa SMA kelas XI.

LKPD yang dihasilkan diharapkan dapat digunakan sebagai sumber belajar

siswa baik secara individu maupun kelompok untuk memahami materi optik

khususnya pada pokok bahasan pemantulan dan pembiasan dengan

menerapkan model pendekatan ilmiah. Uji coba produk penelitian

pengembangan yaitu ahli desain, ahli isi/materi pembelajaran, uji satu lawan

satu (one for one) dan uji lapangan dan uji kelompok kecil sebagai berikut:

1. Uji validasi, yaitu uji ahli desain produk dan uji ahli bidang isi/materi

yang dilakukan oleh seorang dosen Pendidikan MIPA Unila.

2. Uji satu lawan satu, yaitu uji coba untuk mengetahui keterbacaan produk.

Dalam uji ini diambil sampel penelitian 3 orang siswa yang dapat

mewakili populasi target.
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3. Uji lapangan digunakan untuk mengetahui tingkat efektifitas produk yang

dihasilkan. Uji lapangan menggunakan sampel penelitian dua kelas siswa

kelas XI SMA Negeri 1 Bandar Sribhawono berjumlah 66 siswa.

4. Uji kelompok kecil digunakan untuk mengetahui tingkat kemenarikan,

kemudahan dan kemanfaatan produk. Uji ini diberlakukan kepada kelas

XI IPA 1 yang berjumlah 33 siswa.

Penelitian ini diberlakukan uji ahli dan uji coba produk. Uji ahli digunakan

untuk mengetahui tingkat kelayakan produk yang dihasilkan disesuaikan

dengan isi materi dan desain pada media yang digunakan. Uji coba produk

yang terdiri atas uji satu lawan satu, uji efektivitas, dan uji kelompok kecil

digunakan untuk mengetahui keterbacaan produk, efektivitas produk dan

tingkat kemenarikan, kemudahan, kemanfaatan yang telah dihasilkan.

B. Subjek Penelitian

Penelitian pengembangan ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Bandar

Sribhawono, Lampung Timur. Subyek penelitian ini dilakukan pada siswa

kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Bandar Sribhawono. Siswa yang dijadikan

sampel penelitian untuk memperoleh data mengenai kemenarikan,

kemudahan, kemanfaatan dan keefektifan dari produk LKPD eksperimen

fisika yang akan dikembangkan, yaitu kelas XI IPA 1 sebanyak 33 orang.

Sekolah tersebut dipilih karena didasarkan pada hasil observasi pada tahap

analisis kebutuhan. Berdasarkan analisis kebutuhan diketahui bahwa sekolah

masih menggunakan LKPD konvensional dan belum terdapat LKPD

eksperimen yang berorientasi scientific literacy.
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C. Prosedur Pengembangan

Prosedur penelitian pengembangan berpedoman dari desain penelitian

pengembangan media oleh Sugiyono (2015: 409). Produk yang dihasilkan

berupa LKPD berorientasi scientific literacy pada pokok bahasan pemantulan

dan pembiasan yang dapat bermanfaat bagi guru dan siswa dalam

meningkatkan kualitas pembelajaran dengan mengembangkan kemampuan

berpikir kreatif siswa. Langkah langkah dari desain penelitian ini meliputi : 1)

Potensi dan masalah, 2) Pengumpulan data, 3) Desain Produk, 4) Validasi

desain, 5) Perbaikan desain, 6) Uji coba produk, 7) Revisi produk, 8) Uji coba

pemakaian, 9) Revisi desain, dan 10) Produksi massal. Secara umum prosedur

pengembangan produk dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Gambar 3.1 Langkah-Langkah Penggunaan Metode Research and
Development (R&D) Menurut Sugiyono (2015: 409)

1. Potensi dan Masalah

Penelitian ini berawal dari potensi dan masalah yang terjadi dalam

kehidupan. Potensi adalah segala sesuatu yang pendayagunaannya dapat

memiliki nilai tambah, sedangkan masalah adalah penyimpangan yang

Potensi dan

Masalah
Pengumpulan

Data
Desain
Produk

Validasi
Desain

Revisi
Desain

Uji Coba
Produk

Revisi
Produk

Produk Massal
Revisi
Desain

Uji Coba
Pemakaian
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terjadi antara sesuatu hal yang diharapkan dengan realita atau kenyataan

yang terjadi. Dilakukan penelitian yang berpotensi untuk mendapatkan

informasi bahwa diperlukan adanya pengembangan media pembelajaran

berupa LKPD berorientasi scientific literacy, akan tetapi masalahnya

sesuai dengan fakta yang terjadi  belum ada LKPD berorientasi scientific

literacy dengan langkah yang mendukung eksperimen. Cara

mengumpulkan informasi dalam penelitian ini yaitu dengan mengisi

angket pada Lampiran 1a dan 1b untuk guru dan siswa di SMA Negeri 1

Bandar Sribhawono. Kemudian hasil dari angket yang telah diisi dianalisis

dan dijadikan sebagai landasan dalam penyusunan latar belakang masalah.

2. Mengumpulkan Informasi

Langkah berikutnya yaitu mengumpulkan informasi yang dapat digunakan

untuk mengatasi masalah. Setelah potensi dan masalah yang telah

dikumpulkan, maka diperlukan adanya pengumpulan berbagai informasi

untuk mengatasi masalah yang telah ditemukan. Informasi diperoleh

dengan cara studi pustaka dengan cara membaca langsung dari buku,

jurnal, dan artikel yang diakses melalui internet.

3. Desain Produk

Langkah selanjutnya membuat produk awal LKPD yang akan dibuat atau

desain produk. Desain produk merupakan rancangan awal produk yang

akan dikembangkan. Produk awal LKPD dibuat dengan mengidentifikasi

terlebih dahulu materi dan format LKPD yang akan dihasilkan. Format
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produk dibuat berdasarkan komponen scientific literacy yaitu konteks

sains, konten sains dan proses sains.

4. Validasi Desain

Setelah produk awal selesai dibuat perlu adanya validasi desain yang

terdiri dari ahli materi dan ahli desain. Ahli materi dilakukan oleh seorang

Dosen Pendidikan MIPA Universitas Lampung. Seorang ahli materi

mengevaluasi isi/materi untuk SMA atau mengkaji aspek sajian materi

berupa kesesuaian materi dengan kurikulum (standar isi), kebenaran,

kecukupan dan ketepatan.

Ahli desain dilakukan oleh seorang Dosen Pendidikan MIPA Universitas

Lampung dalam mengevaluasi desain media pembelajaran. Seorang ahli

desain mengkaji kaidah pemilihan kata sesuai dengan karakteristik

sasaran, dan aspek kebahasaan secara menyeluruh serta bentuk, tata letak,

pilihan warna komponen penyusunnya.

5. Revisi Desain

Setelah desain produk divalidasi oleh ahli materi dan ahli desain, maka

dapat diketahui kelemahannya. Kelemahan tersebut selanjutnya diperbaiki

dengan cara memperbaiki produk yang dikembangkan. Tahap ini peneliti

memperbaiki kembali desain produk yang telah divalidasi.

6. Uji Coba Produk

Produk yang telah dibuat selanjutnya diuji cobakan untuk mengetahui

apakah produk yang dikembangkan telah memenuhi tujuan sebelum tahap

uji coba pemakaian. Uji coba ini merupakan uji satu lawan satu yang
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bertujuan untuk mengetahui tingkat kemenarikan, kemudahan dan

kebermanfaatan produk. Uji ini dilakukan oleh 3 siswa kelas XI IPA 3

SMA N 1 Bandar Sribhawono yang dipilih secara acak.

7. Revisi Produk

Setelah dilakukan pengujian produk, selanjutnya LKPD perlu direvisi

kembali untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan yang masih ada. Revisi

produk dilakukan untuk menyempurnakan kembali perangkat yang telah

dikembangkan dan disesuaikan dengan kondisi nyata dilapangan

berdasarkan hasil uji coba produk.

8. Uji Coba Pemakaian

Setelah melakukan perbaikan, uji coba pemakaian atau uji lapangan

dilakukan dengan cara menggunakan produk pada lingkup yang lebih luas

yaitu siswa kelas XI IPA 1 di SMA Negeri 1 Bandar Sribhawono. Efek

atau pengaruh perlakuan yang ingin diketahui melalui uji coba produk

adalah tingkat efektivitas produk hasil pengembangan sebagai media

pembelajaran untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif siswa.

Tingkat efektivitas tersebut dapat dilihat dari rata-rata nilai N-gain yang

telah dicapai selama proses pembelajaran hingga akhir pembelajaran.

Setelah dilakukan uji coba pemakaian, dilakukan uji kelompok kecil yang

bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap kemenarikan,

kemudahan, dan kebermanfaatan penggunaan LKPD berorientasi scientific

literacy. Uji kelompok kecil dilakukan dengan memberikan instrument

berupa angket kepada 33 siswa kelas XI IPA 1.
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9. Revisi Produk

Revisi produk ini dilakukan apabila dalam pemakaian kondisi nyata

terdapat kekurangan dan kelemahan. Tahap uji pemakaian, sebaiknya

pembuatan produk selalu mengevaluasi bagaimana kinerja produk yang

dihasilkan, sehingga dapat digunakan untuk menyempurnakan produk

yang telah dibuat.

10. Produk Akhir

Pembuatan produk masal berupa LKPD ini dilakukan apabila produk yang

telah diuji coba dinyatakan efektif dan layak untuk diproduksi masal.

D. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian pengembangan ini menggunakan dua macam metode pengumpulan

data, meliputi:

1. Metode Angket

Metode angket digunakan untuk mengukur indikator program yang

berkenaan dengan kriteria pendidikan, tampilan program, dan kualitas

teknis. Instrumen produk meliputi dua tahap, yaitu uji validasi dan uji satu

lawan satu. Instrumen angket uji ahli digunakan untuk menilai dan

mengumpulkan data tentang kelayakan produk. Instrumen angket uji satu

lawan satu digunakan untuk mengumpulkan data mengenai tingkat

kemenarikan, kemudahan, dan kemanfaatan produk.

2. Metode Tes

Metode tes digunakan untuk mengetahui tingkat efektifitas produk yang

dihasilkan dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Tahap
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ini produk digunakan oleh siswa sebagai sumber belajar, pengguna (siswa)

diambil sampel penelitian dua kelas di SMA Negeri 1 Bandar Sribhawono

yaitu kelompok kelas kontrol dan kelompok kelas eksperimen. Kelompok

kelas kontrol adalah kelompok siswa yang menerapkan pembelajaran

dengan LKPD konvensional yang selama ini digunakan. Sedangkan

kelompok kelas eksperimen adalah kelompok siswa (subjek penelitian)

yang menerapkan atau menggunakan LKPD berorientasi scientific literacy

hasil pengembangan. Metode tes ini menggunakan desain penelitian

pretest-posttest with non-equivalent control group design. Gambar desain

yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Pretest-Posttest With Non-Equivalent Control Group Design

(Sugiyono, 2013: 112)

Siswa diberikan soal (Pretest) sebelum dilakukan pembelajaran

menggunakan LKPD eksperimen berorientasi scientific literacy pada

materi optik pokok bahasan pemantulan dan pembiasan untuk mengetahui

kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki siswa. Selanjutnya siswa

diberikan perlakuan dan kemudian diberi soal posttest.  Hasil

perbandingan nilai pretest dan posttest tersebut yang akan digunakan

untuk mengetahui tingkat keefektifan penggunaan produk.

Kelompok Pretes Perlakuan Postes

Eksperimen O1 X O2

Kontrol O3 - O4
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E. Teknik Analisis Data

Setelah data penelitian diperoleh, selanjutnya akan dilakukan analisis data

kualitatif kemampuan berpikir kreatif sebagai berikut:

1. Uji Normaitas

Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui distribusi data normal

atau tidak. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan uji

statistik non-parametrik yaitu Kolmogorov-Smirnov menggunakan

bantuan program SPSS 21.0. Caranya adalah menentukan terlebih dahulu

hipotesis pengujiannya yaitu:

H0 = data terdistribusi secara normal

H1 = data tidak terdistribusi secara normal

Pedoman pengambilan keputusan

1) Nilai Asym. Sig(2-tailed) atau Signifikansi atau nilai probabilitas

<0,05 maka distribusinya adalah tidak normal.

2) Nilai Asym. Sig(2-tailed) atau Signifikansi atau nilai probabilitas

>0,05 maka distribusinya adalah normal

(Basrowi dkk, 2007: 78)

2. Uji Homogenitas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui kehomogenan dari prilaku yang

diberikan kepada sampel. Ketentuan pengambilan keputusan adalah

sebagai berikut:

a. Jika nilai sig. atau Signifikansi < 0,05 maka sampel tidak homogen
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b. Jika nilai sig. atau Signifikansi > 0,05 maka sampel homogen

(Basrowi dkk, 2007: 106)

3. Uji Independent Sample t-test

Uji ini dilakukan untuk membandingkan dua sampel yang berbeda

(bebas). Independent Sample t-test digunakan untuk mengetahui ada atau

tidaknya perbedaan rata-rata antara dua kelompok sampel yang tidak

berhubungan. Untuk memudahkan pengujian hubungan antara kedua

variabel maka dilakukan pengujian menggunakan SPSS 21.0.

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

H0: siswa yang menggunakan LKPD scientific literacy tidak memiliki

keterampilan berpikir kreatif yang lebih baik dibandingkan siswa

yang menggunakan LKPD konvensional.

H1: siswa yang menggunakan LKPD scientific literacy memiliki

keterampilan berpikir kreatif yang lebih baik dibandingkan siswa

yang menggunakan LKPD konvensional.

Kriteria Pengujian

H0 diterima jika –ttabel ≤ thitung ≤ ttabel

H0 ditolak jika –thitung < -ttabel atau thitung > ttabel

Berdasarkan nilai signifikansi atau nilai probabilitas:

Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka H0 diterima

Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak.

(Sudijono, 2010: 328)
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4. Persentase hasil tes awal dan tes akhir

a. Selisih tes awal dan tes akhir

Penelitian ini memiliki dua nilai tes yaitu nilai tes awal (Spre) dan nilai

test akhir (Spost) untuk melihat keberhasilanya.

Cara menghitung selisih hasil tes adalah sebagai berikut:

N-gain =

Keterangan:

Spost = Skor posttest

Spre = Skor pretest

N-gain = selisih antara Spost dan Spre

Pengkategorian hasil uji keefektifan adalah sebagai berikut:

Tinggi : N-gain > 0,7

Sedang : 0,3 < N-gain ≤ 0,7

Rendah : N-gain ≤ 0,3

(Meltzer, 2002: 2)
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Simpulan penelitian pengembangan ini adalah:

1. Produk yang dihasilkan adalah LKPD fisika pada pokok bahasan

pemantulan dan pembiasan cahaya yang disusun berdasarkan komponen

scientific literacy yaitu konten sains, konteks sains dan proses sains dan

tahapan-tahapan berpikir kreatif yang telah lulus uji validitas. Dalam

penyajian LKPD terdapat fenomena dalam kehidupan sehari-hari, teori

singkat tentang materi, eksperimen, pertanyaan evaluasi dan kesimpulan.

2. LKPD berorientasi scientific literacy yang dikembangkan memiliki skor

kualitas kemenarikan 3,07 sehingga masuk kategori menarik, skor

kemudahan sebesar 2,96 sehingga masuk kategori mudah, dan skor

kebermanfaatan sebesar 3,10 sehingga masuk kategori bermanfaat.

3. LKPD berorientasi scientific literacy yang dikembangkan dinyatakan

efektif dalam menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif siswa. Hal ini

didukung dengan data peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa

berdasarkan skor N-gain untuk kelas eksperimen sebesar 0,48 (kategori

sedang) dan kelas kontrol 0,20 (kategori rendah)
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan, maka disampaikan saran sebagai berikut:

1. Pembelajaran dengan menggunakan LKPD scientific literacy dapat

dijadikan salah satu alternatif bagi guru-guru di sekolah sebagai salah satu

upaya untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa.

2. Hendaknya dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui tingkat

keefektifan LKPD dalam lingkup yang lebih luas.

3. LKPD tidak berisi semua pokok bahasan pada materi optik. Pokok

bahasan pada LKPD hanyalah cermin cembung, lensa cembung dan

dispersi cahaya. Belum ada percobaan mengenai cermin datar, cermin

cekung dan lensa cekung. Diharapkan ada pihak lain yang berkenan untuk

melakukan pengembangan lanjutan terhadap produk ini hingga diperoleh

hasil yang lebih sempurna.
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